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HUBUNGAN KEBIASAAN BURUK BERNAPASMELALUI MULUT
DENGAN KEJADIAN KARIES GIGI PADA ANAK DI KECAMATAN
KOTO TANGAH KOTA PADANG

Rizka Shafianur Febriansyah
ABSTRAK

Latar belakang: Kebiasaan buruk bernapas melalui mulut merupakan masalah kesehatan yang
merusak, terutama pada anak-anak. Prevalens kebiasaan ini berkisar antara 11% hingga 56% pada
anak-anak di seluruh dunia, dengan tingkat tertinggi pada usia 6-8 tahun. Kebiasaan buruk bernapas
melalui mulut dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan mulut, termasuk peningkatan risiko
karies gigi pada anak. Karies gigi- merupakan penyakit kronis paling umum pada anak-anak, dengan
prevalensi mencapai-60-90% di. selurth! dunia. Tujuan:\Penélitian ini-bertujuan untuk mengetahui
hubungan kebiasaan buruk bernapas melalui mulut dan kejadian Karies pada anak di Kecamatan
Koto Tangah Kota Padang. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional.
Jumlah sampel sebanyak 76 orang anak dipilih dengan teknik simple random sampling. Penilaian
karies gigi menggunakan indeks def-t dan kebiasaan bernapas anak dinilai dengan metode breathing
test. Hasll: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kebanyakan anak di kecamatan Koto Tangah
memiliki kebiasaan bernapas melalui hidung (65,8%) dan mengalami karies dengan kategori rendah
(69,7%). Hasil uji statistik Chi-square menunjukkan tidak adanya hubungan yang bermaksa antara
kebiasaan buruk bernapas melalui mulut dengan kejadian karies gigi anak di Kecamatan Koto
Tangah Kota.dengan p > 0,05 (p= 0,131) dan Odd Ratio (OR) sebesar 0,423. Kesimpulan: Tidak
terdapat hubungan bermakna antara kebiasaan buruk bernapas melalui mulut dengan kejadian karies
anak di Kecamatan Koto Tangah K otaiPadang.

Kata Kunci: Kebiasaan buruk, bernapas melalui mulut, breathing test, karies gigi, indeks def-t.



RELATIONSHIP BETWEEN BAD HABITS OF MOUTH BREATHING AND
THE INCIDENCE OF CARIESIN CHILDREN IN KOTO TANGAH SUB-
DISTRICT, PADANG CITY

Rizka Shafianur Febriansyah
ABSTRACT

Background: The bad habit of breathing through the mouth is a damaging health problem,
especially in children. The prevalence of this habit ranges from 11% to 56% in children worldwide,
with the highest rate at 6-8 years of age. Mouth breathing habits can lead to a variety of oral health
problems, including an increased risk of dental-cariesin children. Dental cariesisthe most common
chronic disease in children; with! prévalence reaching 60-90%. werldwide. Objective: This study
aimsto determine the relationship between bad oral habits and the incidence of cariesin childrenin
Koto Tangah District, Padang City. Research Methods: This study used a cross-sectional design.
The sample size was 76 children selected by simple random sampling technique. Dental caries was
assessed using the def-t index and children's breathing habits were assessed using the breathing test
method. Results: The results of this study showed that most children in Koto Tangah sub-district
had the habit of breathing through the nose (65.8%) and experienced caries in the low category
(69.7%). The results of the Chi-sguare statistical test showed no forced relationship between the bad
habit of breathing through the mouth and the incidence of dental caries in children in Koto Tangah
District, with p> 0.05 (p = 0.131) and Odd Ratio (OR) of 0.423. Conclusion: There is no significant
relationship between bad oral breathing habits and the incidence of dental caries in children in
Koto Tangah Sub-district, Padang City.

Keywords: Bad Habits, Mouth Breathing, breathing test, dental caries, def-t index.



